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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

memanfaatkan laporan kesaksian merukyat hilal yang dihimpun oleh Kementrian 

Agama Republik Indonesia dari tahun 1962-2011 dan data RHI dari tahun 2007-

2009. Kemudian mengujinya dengan menggunakan uji validitas data menggunakan 

kriteria seleksi yang terdiri atas kriteria utama (konfigurasi geometri) dan kriteria 

tambahan (mengeleminasi bias karena kehadiran objek pengecoh), sehingga diperoleh 

data yang valid dan memodelkannya berdasarkan fungsi visibilitas hilal dengan 

menggunakan model Kastner untuk mendapatkan kriteria yang diharapkan. Setelah 

diperoleh data yang valid dengan menggunakan model Kastner fungsi visibilitasnya 

mencapai nilai maksimum diusulkan dapat digunakan sebagai indikator waktu terbaik 

(best time) pengamatan hilal. 

 

3.2 Metode Pengolahan Data 

3.2.1 Pengolahan data parameter fisis bulan-matahari 

Untuk memperoleh parameter fisis Bulan (jarak zenit, azimut, elongasi, 

magnitude semu visual, semidiameter) dan Matahari (sudut depresi, azimut) yang 

diperlukan dalam perhitungan diperoleh menggunakan perangkat lunak MoonCalc 

versi 6.0,  terlihat seperti Gambar 3.1 dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Tampilan MoonCalc versi. 6.0, untuk parameter fisis Bulan dan 

Matahari 

3.2.2 Pengujian menggunakan model kastner 

Untuk pengujian menggunakan model Kastner digunakan perangkat lunak 

pengolah data Microsoft Excel. Dengan menggunakan formula yang diberikan 

Kastner yaitu             maka diperoleh nilai fungsi visibilitas Kastner (  ), 

seperti terlihat pada Gambar 3.2 



16 
 

 
Khoeriyah Lutfiyah S, 2013 
Konsep Best Time Dalam Visibilitas Hilal Dengan Menggunakan Model Kastner 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Gambar 3.2 Tampilan pengolahan data visibilitas dengan model Kastner 

dalam perangkat lunak Microsoft Excel. 

Kemudian dirajah fungsi visibilitas Kastner (  ) terhadap  interval waktu 

setelah Matahari terbenam (Tsunset), seperti terlihat pada Gambar 3.3. Nilai fungsi 

visibilitas yang negatif diinterpretasikan sebagai ketidakmungkinan mengamati hilal 

dengan mata telanjang, tetapi berkemungkinan untuk pengamatan menggunakan 

bantuan alat optik seperti teleskop dengan kemampuan menghasilkan perbesaran 

sudut tertentu. Data yang nilai    negatif tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 3.3 Grafik fungsi visibilitas terhadap interval setelah terbenam 

Matahari 

3.2.3 Penemuan formulasi baru best time  

Data yang diproses menggunakan model Kastner hanya nilai (  ) yang 

positif yang digunakan dalam penelitian ini. Ketika nilai puncak (  ) postif 

diperoleh waktu optimum setelah terbenamnya Matahari. Dan nilai Lag (beda waktu 

antara terbenamnya Matahari dan Bulan).  

Untuk memperoleh formulasi baru best time, diperoleh dari hasil rajahan 

waktu optimum terhadap Lag. Dari hasil rajahan tersebut diperoleh persamaan linear 

yang menghubungkan antara Lag dan waktu terbaik (Tbest). Persamaan linear tersebut 

bisa diusulkan sebagai formulasi baru best time untuk pengamatan hilal. 
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3.3 Alur Penelitian 

Secara singkat memperoleh formulasi best time dengan menggunakan 

visibilitas model Kastner dijelaskan pada diagram alur seperti di bawah ini:  
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Gambar 3.4 Diagram alur proses penelitian 
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